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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ayam petelur mengenai pemanfaatan maggot 
black soldier fly (BSF) sebagai sumber protein terhadap produktivitas ayam petelur isa brown. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Candikusuma Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. Rancangan penelitian mengguna-
kan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan meliputi: P0 ransum kon-
vensional, P1 ransum konvensional 5% maggot black soldier, P2 ransum konvensional 10%  maggot black soldier 
dan P3 ransum konvensional 15% maggot black soldier. Penelitian menggunakan 160 ekor ayam petelur Isa 
Brown. Tiap ulangan terdiri dari 10 ekor dengan 16 petak kendang. Data yang diamati meliputi: konsumsi, hen 
day production (HDP), berat telur rata-rata, feed covertion ratio, berat  putih telur, berat kuning telur, tebal 
kulit telur, warna kuning telur, berat jenis telur, dan Haugh Unit. Data dari hasil penelitian data akan dianalisis 
dengan sidik ragam. Jika terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) maka akan dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan dengan taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian maggot 
pada taraf 5% (P1) memberiakan pengaruh nyata terhadap indek produksi (HDP), rara-rata berat telur dan haugh 
unit  (HU).

Kata kunci: ayam petelur, maggot black soldier, pakan konvensional

USE OF BLACK SOLDIER MAGGOT AS A SOURCE OF PROTEIN 
ON THE PRODUCTIVITY OF ISA BROWN LAYING HENS

ABSTRACT

This research aims to increase the productivity of laying hens regarding the use of maggot black soldier fly (BSF) 
as a source of protein for the productivity of Isa brown laying hens. This research was conducted in Candikusuma 
Village, Melaya District, Jembrana Regency. The research design used a Completely Randomized Design (CRD) 
with 4 treatments and 4 replications. Treatment includes: P0 conventional ration, P1 conventional ration 5% mag-
got black soldier, P2 conventional ration 10% maggot black soldier and P3 conventional ration 15% maggot black 
soldier. The research used 160 Isa Brown laying hens. Each replication consisted of 10 hens with 16 drum plots. 
The data that has been observed includes: consumption, hen day production (HDP), average egg weight, feed cover 
ratio, egg white weight, egg yolk weight, egg shell thickness, egg yolk color, egg specific gravity, and Haugh Unit. 
Data from research results will be analyzed using variance. If there are significantly different results (P<0.05), then 
Duncan’s multiple range test will be continued with a 5% level. Based on the research results, it can be concluded 
that giving maggots at the 5% level (P1) has a real influence on the production index (HDP), average egg weight and 
haugh unit (HU).
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PENDAHULUAN

Pada umumnya peternak ayam petelur memberikan 
pakan komersial (pakan lengkap atau konsentrat), dan 
ada juga yang memformulasi bahan pakan sendiri de-
ngan bahan-bahan yang sudah biasa diberikan pada pa-
kan ternak. Pemberian pakan tersebut dipengaruhi oleh 

harga dari pakan tersebut, karena biaya pakan dalam 
usaha peternakan mencapai kurang lebih 70 % - 80 % 
dari biaya produksi (Tangendjaja, 2009). Penyusunan 
ransum yang sesuai  aturan untuk ayam petelur da-
pat membantu memenuhi kriteria telur yang layak 
kosumsi. Kriteria tersebut meliputi kualitas fisik dan 
organoleptik. Telur yang segar dipengaruhi oleh daya 
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simpan dari telur itu sendiri. Semakin lama telur terse-
but disimpan maka semakin encer, dan telur tersebut 
mengalami penyusutan. Selain dari faktor lamanya 
penyimpanan kerusakan dari isi telur juga dipengaruhi 
oleh suhu, kelembaban, dan kualitas kerabang telur. 
Lama dan suhu dalam penyimpanan akan sangat me-
mengaruhi kualitas fisik telur (Yuwanta, 2010).

Menyusun formulasi ransum menggunakan ke-
tersediaan bahan pakan lokal sangat penting bertuju-
an untuk mengurangi ketergantungan dari peternak 
akan pakan komersial (Mampioper et al., 2008). Da-
lam pembuatan pakan secara konvensional terdapat 
peluang tersedianya sumber bahan pakan yang me-
limpah dengan harga yang murah seperti tepung ikan, 
konsentrat, asam amino, jagung, dedak padi, dan kon-
sentrat, diharapkan dapat menjadi alternatif untuk 
menghemat biaya produksi pakan. Namun, permasa-
lahan yang terus datang di dunia peternakan ini adalah 
meningkatnya harga bahan pakan sumber protein yaitu 
konsentrat, tepung ikan, bungkil kedelai, dan tepung 
darah.  (Beski et al., 2015). Sehingga secara ekonomi, 
pemenuhan sumber protein cukup membebani biaya 
produksi. Protein yang bersumber pada insekta lebih 
ekonomis, ramah lingkungan dan memiliki peran yang 
vital secara alamiah. Dari banyaknya insekta yang dapat 
dikembangkan sebagai pakan, kandungan protein lar-
va BSF (black soldier fly) cukup tinggi, yaitu 40-50% 
dengan kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et 
al., 2014). Rambet et al., (2016) menanggapi bahwa te-
pung BSF mampu menjadi pengganti tepung ikan hing-
ga 100% untuk campuran pakan ayam pedaging tanpa 
adanya efek negatif terhadap kecernaan bahan kering 
(57,96-60,42%), energi (62,03-64,77%) dan protein 
(64,59-75,32%), walaupun hasil yang terbaik didapat 
dari penggantian tepung ikan hingga 25% atau 11,25% 
dalam pakan.  

Selain memiliki kandungan protein yang tinggi, 
maggot juga diketahui memiliki aktivitas antimikroba 
berupa antimicrobial peptide (AMP) yang bersifat bak-
teriosidal (Park et al., 2014) dan kandungan asam laurat 
yang tinggi berfungsi sebagai agen antimikroba alami 
(Kim dan Rhee, 2016). Aktivitas antimikroba tersebut 
sangat berpengaruh pada kesehatan dan perkembangan 
organ pencernaan ayam broiler dalam mengolah serta 
menyerap nutrisi. Penyerapan nutrisi dapat berlang-
sung secara optimal bila usus dalam keadaan sehat. Po-
pulasi mikroba atau bakteri yang hidup di dalam usus 
dapat memengaruhi kesehatan usus itu sendiri.

Merujuk penelitian terdahulu penambahan maggot 
dalam ransum ayam joper menunjukkan hasil yang 
nyata. Hasil yang optimal disarankan menggunakan 
maggot tidak lebih dari 10% bahan pakan yang diguna-
kan. (Kinasih et al., 2018) menyatakan performa sistem 
pencernaan dari ayam broiler juga semakin baik jika 

menggunakan maggot dalam ransum, dimana adanya 
peningkatan panjang vili pada dinding usus ayam yang 
menguntungkan untuk proses penyerapan nutrisi pa-
kan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui tentang bagaimana pengaruh pe-
manfaatan maggot black soldier sebagai sumber pro-
tein terhadap produktivitas ayam petelur isa brown. 

MATERI DAN METODE

Ayam Petelur
Ayam yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah ayam petelur jenis Isa Brown yang  berumur 30 
minggu sebanyak 160 ekor, PT. Charoen Phokphand 
Indonesia, Tbk. 

Kandang
Tipe kandang yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kandang dengan sistem batrey permanen yang 
terbuat dari kawat sebanyak 80 petak. Setiap petak ber-
ukuran panjang 35 cm, lebar 30 cm, tinggi depan 37 
cm, dan tinggi belakang 30 cm. Semua petak kandang 
terletak pada sebuah bangunan dengan atap terbuat 
dari asbes, dan lantai dari beton. Tiap deret kandang 
dilengkapi tempat pakan dari pipa paralon dan tempat 
air minum otomatis (nipple). Di bawah kandang meng-
gunakan lantai beton dengan menaburi serbuk gergaji 
kayu untuk mengurangi bau kotoran dan memudahkan 
dalam membersihkan kotoran ayam.

Ransum dan Air Minum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah ransum komersial jenis piala (PL 241), dan ransum 
konvensional yaitu jagung, dedak padi, konsentrat, mi-
neral, dan tepung ikan. Komposisi kandungan bahan 
penyusun ransum konvensional adalah seperti pada 
Tabel 3.1.

Tabel 3.1	 Komposisi kandungan penyusunan ransum komer-
sial dan ransum konvensional ayam ras petelur

Pakan (%)
Ransum Perlakuan1

P0 P1 P2 P3
Piala (PL 241) 100 25 25 25
Konsentrat (KLK) - 10 10 10
Pakan Broiler 1 - 10 10 10
Jagung - 30 30 25
Dedak Padi - 20 15 15
Maggot - 5 10 15

Total 100 100 100 100
Keterangan:
1.	 P0 = Ransum konvensional
2.	 P1 = Ransum konvensional ditambah maggot 5%
3.	 P2 = Ransum konvensional ditambah maggot 10%
4.	 P3 = Ransum konvensional ditambah maggot 15%
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Peralatan
Peralatan yang digunakan meliputi: timbangan digi-

tal dengan kapasitas 1 kg  digunakan untuk menimbang 
ransum dan sisa ransum yang diberikan pada ayam 
petelur, mixer  digunakan untuk mencampur ransum 
ayam, dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat 
berat telur dan konsumsi ransum. Peralatan yang di-
gunakan di lab meliputi:  cawan porselin, neraca anali-
tik, desiktor, oven kering memmert, tray, pinset, tanur 
listrik, pipet, beaker gelas, tabung berpenutup, tol bea-
ker, hotplate, corong buchner, pompa vakum, kertas 
saring, vapodest destilator, tungku kjeldehitherm, tur-
bosog, tabung digest, erlenmeyer, labu ukur, gelas ukur, 
top buret digital, neraca analitik, dan sarung tangan 
anti panas.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Candikusuma, 

Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali dan La-
boratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pe-
ternakan Universitas Udayana, selama 3 bulan.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perla-
kuan, 4 ulangan, dengan menggunakan 10 ekor ayam 
disetiap ulangannya. Keempat perlakuan tersebut ada-
lah: P0 (ransum konvensional),  P1 (ransum konven-
sional ditambah maggot 5%), P2 (ransum konvensional 
ditambah maggot 10%), dan P3 (ransum konvensionsl 
ditambah maggot 15%). Ransum diberikan secara ad li-
bitum, dan setiap pemberian ransum selalu dicatat un-
tuk mengetahui selisih ransum yang diberikan dengan 
sisa ransum. Variabel yang diamati meliputi: 

1. Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum diukur dengan cara menghitung 

jumlah pakan yang diberikan setiap satu hari lalu diku-
rangi dengan sisa pakan. Konsumsi = Pakan yang dibe-
riakan/hari – Sisa pakan

2. Hen Day Production (HDP)
Membandingkan produksi telur yang diperoleh hari 

itu dengan jumlah ayam yang hidup pada pada hari itu. 
Hen day production didapatkan dengan rumus: 

	             Jumlah telur  
HDP =    x 100%
	       Jumlah ayam hidup

3. Berat Telur Rata-Rata
Diperoleh dengan cara menimbang berat telur 

dari jumlah telur total yang dihasilkan setiap hari. 
Timbangan yang digunakan dengan ketelitian 0,001g.

4. Konversi Ransum (FCR)
FCR dapat dihitung dengan membagi rata-rata 

konsumsi pakan dalam seminggu dengan rata-rata 
pertambahan bobot badan pada ayam. Adapun cara 
menghitungnya yaitu sebagai berikut (Edjeng dan Kar-
tasudjana, 2006):

	       Jumlah konsumsi pakan  
FCR =   
	                Jumlah Telur

5. Putih telur 
Putih telur diperoleh dengan cara menimbang putih 

telur yang telah dipisahkan dari kuning telur, dengan 
rumus:

			            Berat Putih Telur  
Persentase Putih Telur =   
				    Berat Telur

6. Kuning telur 
Kuning telur diperoleh dengan cara menimbang ku-

ning telur yang telah dipisahkan dengan putih telur. 
Persentase kuning telur didapatkan dengan rumus:

			                Berat Kuning Telur  
Persentase Kuning Telur =   
				         Berat Telur

7. Tebal kulit telur 
Tebal kulit telur diperoleh dengan cara mengukur 

kulit telur dengan menggunakan micrometer (mm), 
tanpa menghilangkan lapisan tipis yang ada di dalam 
kulit telur.

8. Warna kuning telur 
Warna kuning telur akan diukur dengan mengguna-

kan standar kuning telur “Roche Yolk Colour Fan” de-
ngan kisaran antara 1-15. Warna kuning telur disesuai-
kan dengan warna standar yang mendekati.

9. Berat jenis telur
Berat jenis telur di hitung dengan cara membagi be-

rat telur dengan volume telur. Volume telur di peroleh 
dengan cara memasukkan telur ke dalam gelas ukur 
yang berisi air dan catat kenaikan voleme tersebut. 
Pengukuran ini dilakukan setiap minggu.  Adapun Berat 
jenis telur didapatkan dengan rumus: 

			     Berat Telur  
Berat Jenis Telur =   
			   VolumeTelur

10. HU (Haugh Unit)
Haugh unit diketahui dengan cara menimbang telur 

terlebih dahulu untuk mengetahui berat, lalu dipecah 
dan diletakkan pada kaca. Tinggi putih telur (mm) di-
ukur dengan jangka sorong. Bagian putih telur yang di-
ukur adalah 1 cm dari pinggir kuning tidak boleh di an-
tara kalaza (Sudaryani, 2003). Kemudian hitung haugh 
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unit dengan rumus : 

     HU =100 Log ( H + 7,57 – 1,7 W0,37 )

Keterangan :
HU  = Haugh Unit
H     = Tinggi Putih Telur Kental
W    = Berat Telur

Analisis Statistik
Data hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam. 

Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan 
pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penelitian penggantian ransum komersial de-

ngan maggot sebanyak 5% (P1), 10% (P2), dan 15% (P3) 
tersaji pada Tabel 4.1.

Produksi telur
Hasil penelitian pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

penggantian ransum komersial dengan maggot sebesar 
5%, 10%, dan 15% tidak berpengaruh nyata terhadap 
produksi telur. Rata-rata produksi telur masing-masing 
perlakuan secara berturut-turut yaitu 252,00 butir (P0), 
272,50 butir (P1), 271,75 butir (P2), dan 266,00 butir 
(P3) atau masing -masing 1,08%; 1,07%, dan 1,05 lebih 
besar dari (P0). secara statistik menunjukkan perbeda-
an yang tidak nyata (P>0,05). Tingginya produksi telur 
pada perlakuan 5%, 10%, dan 15% dikarenakan pembe-
rian maggot yang kaya akan kandungan nutrisi, protein 
kasar berkisar 30-45%, dan terdapat kandungan asam 
amino esensial (linolenat dan linoleate). Keseimbangan 
kebutuhan protein pada (P1) menyebabkan produksi te-
lur semakin tinggi, karena tingginya pemberian protein 
pada ternak berupa maggot akan berdampak negatif 
terhadap produksi hal ini disebabkan karena maggot 
mengandung serat kasar yang tinggi berupa kitin. 

Maggot merupakan jenis dari insekta dan diduga 

mengandung kitin yang dapat menggangu penurunan 
pencernaan protein. Keberadaan kitin tidak dapat di-
cerna oleh hewan monogastrik, seperti broiler. Ayam 
memiliki enzim kitinase yang diproduksi dalam pro-
ventriculus, namun kemampuannya sangat terbatas da-
lam memanfaatkan kitin (Sánchez-Muros et al., 2014). 

Konsumsi ransum
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ran-

sum ayam ras petelur pada perlakuan tanpa pemberian 
maggot (P0) adalah 3,49 kg. Rataan konsumsi ransum 
masing-masing 0,11 % , 0,99% dan 0,88 % lebih rendah 
dibandinkan perlakuan (P0), secara statistik menunjuk-
kan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Konsumi 
ransum pada ternak dapat dihitung dengan mencari se-
lisih antara ransum yang diberikan dengan ransum sisa 
yang tidak di konsumsi. Konsumsi ransum pada ternak 
ditentukan oleh kualitas ransum,  kuantitas ransum, 
umur, palatabilitas, dan pengolahannya. Konsumsi dari 
ternak juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan, kese-
hatan, jenis kelamin, dan tingkat pertumbuhan ternak. 
Semakin tinggi pertambahan bobot ternak maka akan 
diikuti dengan tingginya tingkat konsumsi ransum. 
Konsumsi ransum dengan penambahan maggot sebagai 
sumber protein  yang berasal dari sertangga memiliki 
keterbatasan pada ayam petelur. Belluco et al. (2013) 
juga menyampaikan bahwa bahan pakan yang berasal 
dari serangga mengandung kitin yang menyebabkan 
penurunan kecernaan. Menurut Henry et al. (2015), ki-
tin adalah senyawa polisakarida yang ada pada bagian 
eksoskeleton arthropoda (laba-laba, kelabang, udang-
udangan, dan serangga). 

Kitin berbentuk kristal dan tidak larut dalam larutan 
asam kuat, sehingga tidak dapat dicerna secara sempur-
na oleh tubuh (Ediwarman et al., 2008). Maggot memi-
liki kandungan kitin yang nantinya dapat diolah lebih 
lanjut untuk menjadi material kitosan. Kitin sendiri 
merupakan polisakarida yang menjadi komponen uta-
ma dari struktur eksoskeleton, misalkan udang, lobster 
dan dindng sel dari jamur (Elieh-Ali-Komi dan Ham-
blin, 2016), sedangkan kitosan ialah produk turunan 
dari kitin setelah proses deasitilisasi (Rinaudo, 2006). 

Tabel 4.1 Produktivitas ayam ras petelur dengan penambahan maggot

Variabel4) (%)
Perlakuan1)

SEM2)
P0 P1 P2 P3

Produksi Telur (butir) 252,00a3) 272,50a 271,75a 266,00a 4,22
Konsumsi Ransum  (kg)  3,49a 3,47a 3,47a 3,44 a 0,32
HDP (%) 86,25a 90,83b 89,93c 88,66c 1,28
Rata-Rata Berat Telur (kg) 63,61a 64,47b 64,21c 63,25d 1,26
Konversi Ransum 1,82 a 1,77 a 1,78 a 1,81 a 0,19
Keterangan:
1.	 P0 = Ransum konvensional
2.	 P1 = Ransum konvensional ditambah maggot 5%
3.	 P2 = Ransum konvensional ditambah maggot 10%
4.	 P3 = Ransum konvensional ditambah maggot 15%
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Konsumsi ransum yang rendah pada broiler tidak ber-
pengaruh pada bobot badan jika kebutuhan nutrisinya 
terpenuhi dengan baik serta proses metabolisme nutri-
en berlangsung dengan lancar dan seimbang (Dewi et 
al., 2015). 

Hasil analisis menunjukan bahwa penggantian ran-
sum komersial dengan  maggot sebesar 5%, 10%, dan 
15% memiliki rataan persentase produksi telur  ber-
turut-turut 86,25%, 90,83%, 89,93%, dan 1,86,66% 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap persentase pro-
duksi. Persentase produksi tertinggi pada perlakuan 
(P1), disebabkan karena potensi pemanfaatan maggot 
sebagai bahan pakan didukung oleh kandungan protein 
yang seimbang. Berkaitan dengan fungsi protein men-
urut pandangan Ketaren (2010) yaitu protein berperan 
dalam pembentukan sel, mengganti sel yang mati dan 
membentuk jaringan tubuh. Sel jaringan tubuh yang di-
bentuk termasuk didalamnya yaitu sel epitel usus halus. 
Semakin banyak sel epitel usus halus maka permukaan-
nya semakin luas dan jumlah vili akan semakin banyak 
sehingga nutrisi terserap secara maksimal, tingginya 
kecernaan dapat mengetahui jumlah kandungan zat-zat 
makanan yang dapat diserap tubuh, sehingga menga-
kibatkan lebih tingginya konsumsi ransum pada perla-
kuan tersebut dibanding perlakuan lainnya 

Maggot memiliki berbagai jenis Antimicrobial pep-
tide (AMP) dan senyawa lain yang memiliki sifat men-
ghambat berbagai jenis mikroorganisme pathogen. Ak-
tivitas antimikroba pada maggot berperan aktif dalam 
membantu perkembangan organ saluran pencernaan 
khususnya unggas dalam penyerapan nutrisi (Auza et 
al., 2020). Penyerapan nutrisi yang maksimal meny-
ebabkan tingginya feed intake atau meningkatnya kon-
sumsi ransum dan hal ini didukung dengan meningkat-
nya produksi.

Berat telur
Protein sangatlah penting karena merupakan nutrisi 

yang penting bagi tubuh ternak, protein tidak dapat di 
hasilkan dalam tubuh ternak melainkan harus diberi-
kan melalui nutrisi dari bahan pakan. Bahan pakan yang 
mengandung protein harus memiliki kandungan asam 
amino yang lengkap dan seimbang sehingga penggu-
naan protein menjadi lebih efisien dan mudah di serap 
di dalam tubuh. Rata-rata berat telur yang di peroleh 
pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing ada-
lah 63,61 gr, 64,47 gr, 64,21 gr dan 63,25% (Tabel 4.1), 
secara statistik berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
rata-rata berat telur. Pemberian maggot 5% hingga 10% 
memberikan pengaruh yang baik dari keempat perlaku-
an sedangkan pemberian maggot hingga taraf 15% tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan, hal ini diduga 
karena pakan yang dikonsumsi lebih ditujukan pada 
pertambahan bobot badan dan pembentukan karkas se-

hingga dapat mempengaruhi berat telur. 
Menurut Kingori et al., (2003) menyatakan bahwa 

semakin tinggi asupan protein dalam tubuh ternak 
maka semakin tinggi pula konsumsi dan kecernaan 
protein, semakin tinggi konsumsi protein menyebab-
kan rendahnya rasio efisiensi penggunaan protein. Se-
jalan dengan pendapat Situmorang et al., (2013) rasio 
efiesiensi protein menunjukan tingkat koefisien dari 
seekor ternak yang bertujuan untuk mengubah setiap 
gram protein di konsumsi menjadi pertambahan bobot 
dari ayam tersebut. Pemberian maggot yang berlebihan 
dapat berdampak terhadap peningkatan berat badan, 
produksi dan menurunnya berat telur yang dihasilkan.

Konversi ransum
Hasil penelitian menunjukkan bahwa feed converti-

on ratio pada pada ayam petelur selama 30 hari pada 
perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing 0,97%, 0,98%, 
dan 0,99% tidak berbeda nyata (P>0,05) Konversi ran-
sum merupakan perbandingan antara jumlah ransum 
yang dikonsumsi dengan produksi telur yang dihasil-
kan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ayam 
petelur yang diberi ransum dengan penambahan mag-
got 5% (P1) memiliki nilai konversi ransum yang paling 
efisien yaitu memiliki angka 1,77 yang artinya untuk 
meningkatkan 1 kg bobot badan ayam petelur membu-
tuhkan 1,77 kg ransum. 

Menurut Edjeng dan Kartasudjana (2006) bahwa 
besar kecilnya nilai konversi ransum disebabkan dari 
jumlah ransum yang dikonsumsi lebih sedikit untuk 
menghasilkan pertambahan bobot badan satu kilo-
gram, sedangkan nilai konversi ransum yang tinggi me-
nunjukkan bahwa ayam petelur membutuhkan banyak 
ransum untuk menaikkan bobot per satuan berat, maka 
semakin rendah nilai konversi ransumnya berarti kua-
litas ransum yang baik dapat menaikkan bobot badan 
optimum (Lacy dan Vest, 2000). 

Putih telur
Hasil penelitian pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

penggantian ransum komersial dengan maggot sebesar 
5%, 10%, dan 15% tidak berpengaruh nyata terhadap 
produksi telur. Rataan berat putih telur masing-masing 
perlakuan secara berturut-turut yaitu 16,06 g (P0),  
16,91 g (P1) , 16,46 g (P2) dan 16,26 g (P3) atau masing-
masing secara statistik menunjukkan perbedaan yang 
tidak nyata (P>0,05). 

Tingginya produksi telur pada perlakuan 5%, 10%, 
dan 15% dikarenakan pemberian maggot yang kaya akan 
kandungan nutrisi. Hal yang sama dilaporkan oleh Tri-
awati (2013), bahwa kandungan dari telur berupa 12.8% 
– 13.4 % terdiri dari protein. Hal ini sejalan dengan 
Yuwanta (2010), yang menyatakan bahwa penggunaan 
mineral khususnya posfor memegang peranan penting 
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dalam peningkatan berat telur. Kadar posfor tersedia 
0,30 g/hari cukup untuk memberikan berat telur yang 
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua 
perlakuan ayam Isa brown memiliki persentase putih 
telur yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini dise-
babkan karena asupan protein untuk pembentukan pu-
tih telur telah tercukupi, sehingga menghasilkan putih 
telur yang sama.

Kuning telur
Hasil penelitian menunjukkan rataan persentase 

kuning telur ayam Isa brown pada perlakuan P0 se-
besar 27,44%, sedangkan untuk perlakuan P1, P2, dan 
P3 yang diberi ransum konvensional masing-masing 
1,02%, 1,01%, dan 0,99% lebih tinggi daripada P0. Se-
cara statistik berbeda tidak berbeda nyata (P>0,05).  
Hal ini disebabka karena pada formulasi ransum kon-
vensional P1,P2, dan P3 diberikan penambahan  mag-
got sebagai sumber protein  bertujuan untuk memberi 
tambahan lemak kasar pada ransum. Hal ini didukung 
oleh Murtidjo (2003), menyebutkan protein digunakan 
dalam formulasi ransum dengan tingkat penggunaan-
nya berkisar antara 5 % pada ransum unggas.

Tebal kulit telur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ku-

lit telur pemberian ransum komersial dan ransum kon-
vensinal (Tabel 4.2). Rataan persentase kulit telur ayam 
yang yang terbaik didapatkan pada perlakuan  (P1) 
yaitu  sebanyak 5%  dibandingka dengan perlakuan P0,  
P1, P2, dan P3 secara statistik menunjukkan berbeda ti-
dak nyata (P<0,05). Hal ini terjadi karena pemberian 
maggot yang mengandung kandungan kitin dengan ta-
rap tertentu dapat menyebabkan tebal kulit mengalami 
peningkatan. Meningkatnya berat telur dan tebal kulit 
telur tersebut karena kadungan  mikro nutrien  yang da-
pat mempengaruhi pembentukan kerabang telur. Men-
urut (Steward and Abbott, 1972), Tebal kerabang telur 
berkisar antara 0,33 0,35 mm. Rataan tebal kulit telur 
pada penelitian ini tergolong kulit telur yang kualitas 

sangat baik yaitu berkisar 0,36-0,42 mm sehingga da-
pat mencegah pecahnya telur.

Warna kuning telur
Warna kuning telur pada perlakuan P1 memiliki ha-

sil yang paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, 
karena kandungan protein, energi dan mineral pada 
ransum P1 paling optimum. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hartono et al. (2014) tinggi rendahnya skor 
warna kuning telur dipengaruhi oleh pakan, semakin 
optimum kandungan protein, energi dan mineral pada 
ransum maka kualitas kuning telur semakin baik. Wi-
narno dan Koswara (2002) menyatakan bahwa warna 
kuning telur dipengaruhi oleh jenis pigmen warna yang 
terdapat di dalam ransum. Menurut Sihombing et al. 
(2014) menyatakan perbedaan warna kuning telur di-
duga karena perbedaan kemampuan metabolisme dari 
ayam dalam mencerna ransum dan perbedaan dalam 
menyerap pigmen xantophyl dalam ransum. Juliam-
barwati et al. (2010) untuk mengetahui kualitas dari 
warna kuning telur perlu dilakukan pengukuran dengan 
menggunakan yolk colour fan dengan skala 1-15. Sudar-
yani (2003) menyatakan skor terbaik dari warna kuning 
telur berkisar antara 9-12. Hal ini selaras dengan per-
nyataan Muharlien (2010) bahwa semakin tinggi warna 
kuning telur tersebut maka semakin bagus kualitas dari 
telurnya.

Berat jenis telur
Berat jenis telur dihitung dengan cara membagi be-

rat telur dengan volume telur. Volume telur di peroleh 
dengan cara memasukkan telur ke dalam gelas ukur 
yang berisi air dan catat kenaikan volume tersebut. Se-
makin besar bobot telur maka berat jenisnya semakin 
tinggi. Pada perlakuan P1 memiliki bobot yang paling 
tinggi, hal ini disebabkan karena pemberian maggot 
pada taraf 5% menunjukkan hasil yang paling optimum. 
Umumnya ukuran telur berbeda-beda, akan tetapi an-
tara bobot dan ukuran telur saling berhubungan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sarwono (1994) berdasarkan 
bobotnya, telur ayam ras dapat digolongkan menjadi 
beberapa kelompok, yakni: Jumbo dengan bobot 65g/
butir, Ekstra besar dengan bobot 60-65g/butir, Besar 
dengan bobot 55-60g/butir, Sedang dengan bobot 50 
-55g/butir, Kecil dengan bobot 45-50g/butir, dan Kecil 
sekali dengan bobot di bawah 45g/butir. 

Hough Unit (HU)
Haugh Unit perlakuan P0, P2 dan P3 memiliki ni-

lai HU lebih rendah dari P1, hal ini diduga karena pen-
guapan CO2 dan H2O lebih besar, yang menyebabkan 
tinggi putih telur lebih rendah dibandingkan perlakuan 
lainnya. Sama dengan Novita (2014) menyatakan ba-
hwa penurunan HU disebabkan penguraian senyawa 

Tabel 4.2	 Kualitas Ayam Ras Petelur Dengan Penambahan 
Maggot

Variabel4) (%)
Perlakuan1)

SEM2)
P0 P1 P2 P3

Putih Telur (g) 16,08a3) 16,91a 16,46a 16,26a 0,21
Kuning Telur  (g) 43,52a 44,40a 43,57a 43,55 a 0,72
Tebal Kulit Telur g) 0,37a 0,41a 0,41a 0.41a 0,09
Warna Kuning Telur 10,50a 10,75a 10,50a 0,26
Berat Jenis 1,02 a 1,08 a 1,07 a 1,03 a 0,19
 HU (Haugh Unit) 0,12 a 0,20 b 0,19 c 0,16 d 0,01
Keterangan:
1.	 P0 = Ransum konvensional
2.	 P1 = Ransum konvensional ditambah maggot 5%
3.	 P2 = Ransum konvensional ditambah maggot 10%
4.	 P3 = Ransum konvensional ditambah maggot 15%
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NaHCO3 menjadi NaOH dan CO2. NaOH yang dibentuk 
akan diurai menjadi Na+ dan OH sedangkan CO2 yang 
dibentuk akan menguap, sehingga meningkatkan pH 
putih telur. Peningkatan pH tersebut akan membentuk 
ikatan kompleks ovomucin-lysozym yang menyebab-
kan kondisi putih telur menjadi encer. Menurut Tugi-
yanti dan Iriyanti (2012) bahwa semakin tinggi putih 
telur ayam maka nilai haugh unit-nya semakin tinggi, 
dan semakin bagus kualitas telur yang dihasilkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa, pemberian maggot pada taraf 5% memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap indek produksi (HDP), 
rara-rata berat telur, haugh unit (HU), dan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap produksi telur, konsumsi ran-
sum, konversi ransum, putih telur, kuning telur, tebal 
kulit telur, warna kuning telur, dan berat jenis telur (BJ)
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